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ABSTRAK 

 
Tentunya kita akan sering menjumpai banyaknya lereng pada pekerjaan suatu proyek konstruksi 
jalan tol. Lereng  lereng tersebut pun harus diberi suatu perkuatan agar tidak terjadi longsor. Namun 
tidak semua perkuatan cocok dengan sebuah lereng, diperlukan pemilihan secara efektif dalam 
perancangan perkuatan lereng. Maka dari itu, perlu dilakukan analisis mengenai stabilitas lereng 
serta perkuatannya. Studi yang dilakukan merupakan analisis balik dimana nilai faktor keamanan 
harus sama dengan satu (FK= 1) dengan pemodelan menggunakan metode elemen hingga dengan 
menggunakan perangkat lunak PLAXIS.Proyek yang dikaji ialah proyek Jalan Tol Balikpapan  
Samarinda di STA 28 +000 STA 28+100 dengan tanah clayshale. Perkuatan tanah yang dipakai 
pada studi kasus ini merupakan bor pile. Untuk menangani masalah yang terjadi diperlukan 
perkuatan pada lereng dengan menggunakan borpile dua buah. Setelah dipasang satu bor pile diatas 
lereng nilai faktor keamanan meningkat menjadi 1.1331 dan ketika di lakukan perkuatan tambahan 
dengan bor pile dibawah lereng, nilai FK =1.5028 sehingga mengakibatkan kondisi lereng menjadi 
aman. 

 

 

Kata Kunci: Metode Elemen Hingga, Bor Pile, Clayshale
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ABSTRACT 
 

Surely we will often find many slopes on the work highway construction project. The slopes must 
also be given a strengthening to avoid landslides. However, not all strengthening fit into a slope, 
effective selection is required in the design of slope strengthening. Therefore, an analysis of slope 
stability and strengthening is required. The study is a back analysis where the value of the safety 
factor must be equal to one (FK = 1) with modeling using finite element method PLAXIS software. 
The project studied is Balikpapan - Samarinda Toll Road project at STA 28 +000 - STA 28+ 100 
with clayshale soil. Strengthening that will be used in this case study is a borpile. To handle the 
problems that occur it needs reinforcement on the slopes by using two pieces of borpile. Once one 
bor pile is mounted above the slope the value of the safety factor increased to 1.1331 and when a 
borpile also mounted under the slope, the saftey factor increased to 1.5028, causing the slope to be 
safe. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keywords: Finite Element Methode, Borpile, Clayshale 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki wilayah yang luas, dan oleh karena itu prasarana umum, 

terutama transportasi, merupakan salah satu bentuk pendukung peningkatan laju 

ekonomi serta kesejahteraan masyarakat Indonesia. Dalam pelaksanaan konstruksi 

perkerasan jalan, kondisi tanah dan topografi wilayah merupakan tantangan yang 

bersifat unik untuk setiap proyek dan lokasinya.  

Dalam proyek yang penulis tinjau,yakni proyek Jalan Tol Balikpapan  Samarinda, 

tanah yang dominan terdapat pada stratifikasi sepanjang stasiun 28+000  28+100 

memiliki tanah berjenis clayshale. Hal ini menjadi suatu tantangan bagi 

pelaksanaan konstruksi dalam proyek tersebut karena Clayshale sendiri merupakan 

tanah ekspansif yang memiliki tingkat plastisitas tinggi. Hal tersebut 

mengakibatkan tanah clayshale mudah menyerap air yang menyebabkan gaya 

ekspansi baik secara volumetrik maupun gaya yang tinggi. Hal ini dapat membuat 

material tanah hancur dan lereng tinjauan mengalami kelongsoran.  

Dalam analisa lereng ini, penulis akan menggunakan perangkat lunak, PLAXIS. 

Perangkat lunak PLAXIS merupakan perangkat lunak yang berfungsi untuk 

menganalisa potensi longsoran secara 2 dimesi. Dalam analisanya, bentuk analisa 

yang akan digunakan merupakan back analysis, serta beberapa alternatif solusi 

untuk mencegah kelongsoran yang terjadi, seperti penggunaan bor pile sebagai 

dinding penahan tanah.  Hasil dari perhitungan dan analisa kemudian akan 

dibandingkan faktor keamanannya oleh penulis. 

 

.  
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1.2 Inti Permasalahan 

Dari latar belakang yang di deskripsikan, dalam perancangan sebuah konstruksi 

ataupun sebuah pekerjaan di daerah lereng, kestabilan lerengnya merupakan hal 

utama agar lereng tersebut aman dan stabil untuk di gunakan, maka dari itu 

dibutuhkan perkuatan terhadap lereng yang tidak stabil agar aman digunakan.  

 Analisis perhitungan yang digunakan dalam desain perkuatan ini adalah 

menggunakan program komputer PLAXIS. 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Adapun maksud dan tujuan dari penelitian adalah: 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Maksud penelitian ini dibuat antara lain untuk: 

1. Mengevaluasi lereng menggunakan data Bor. 

2. Mencari nilai sudut geser dalam ( r) dengan melakukan analisis balik pada 

program plaxis 2D.  

3. Mendesain Bor pile untuk mengatasi kelongsoran 

1.3.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini dibuat antara lain untuk: 

1. Mengetahui faktor penyebab longsoran akibat tanah lempung yang 

tersedimentasi. 

2. Mendapatkan nilai sudut geser dalam ( r) dengan melakukan analisis balik 

pada program plaxis 2D. 

3. Mendapatkan desain Bor pile untuk mengatasi kelongsoran akibat tanah 

lempung yang tersedimentasi. 
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1.4 Lingkup Pembahasan 

Berdasarkan inti masalah dan latar belakang yang ada maka batasan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Objek penelitian adalah proyek Jalan Tol Balikpapan - Samarinda 

2. Lokasi yang digunakan sebagai bahan analisis merupakan STA 28+025 

3. Kelongsoran yang ditinjau merupakan kelongsoran 2 dimensi (2 

dimensional analysis). 

4. Analisis menggunakan perangkat lunak PLAXIS 

5. Data material Bor pile menggunakan default yang ada dalam program 

PLAXIS. 

6. Hasil penelitian berupa Faktor Keamanan setelah dipasang pengaman Bor 

Pile. 

1.5 Metoda Penelitian  

Penelitian ini menggunakan beberapa metode, yaitu:  

1.5.1 Studi Literatur 

Dalam penelitian ini dilakukan studi pustaka/literatur yang berasal dari buku  buku 

referensi, jurnal, internet, serta artikel  artikel yang berkaitan dengan penelitian.  

1.5.2 Pengumpulan Data  

Data yang digunakan pada skripsi ini didapatkan dari data proyek Jalan Tol 

Balikpapan - Samarinda. Pengumpulan data terdiri atas data tanah (N-SPT), data1-

2 topografi lokasi proyek (Jalan Tol Balikpapan - Samarinda), data bor, data 

pelapisan tanah, dan data konstruksi. 

1.5.3 Pengolahan Data dan Analisis 

Menentukan parameter sudut geser dalam residual ( r) yang tepat dengan 

mengasumsikan faktor keamanan sama dengan satu (FK = 1) dengan menggunakan 
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program PLAXIS 2D. Serta mendesain perkuatan bor pile sehingga faktor 

keamanan sama dengan satu koma 5 (FK = 1.5) 

1.6 Diagram Alir 

 

             Gambar 1.1 Diagram Alir  
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1.7 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini akan dibagi menjadi lima bab, yaitu:  

Bab 1 Pendahuluan  

Pada bab 1 akan dibahas mengenai latar belakang penelitian, inti permasalahan, 

tujuan penelitian, lingkup permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini, metode 

penelitian yang digunakan, sistematika penulisan skripsi, serta diagram alir.  

Bab 2 Studi Pustaka  

Menjelaskan mengenai teori  teori yang berkaitan dengan stabilitas lereng, tanah 

clayshale, pengaruhnya terhadap kelongsoran, dan solusi yang dapat digunakan 

dalam mengatasi kelongsoran.  

Bab 3 Metodologi Penelitian  

Melakukan analisis terhadap data yang telah dikumpulkan dengan metode back 

analysis.  

Bab 4 Data dan Analisis  

Menjelaskan tentang pengolahan data tanah pada lokasi penelitian (Balikpapan  

Samarinda) serta analisis kestabilan lereng. Pengolahan data dilakukan dengan 

menggunakan program software PLAXIS 2D.  

Bab 5 Kesimpulan dan Saran  

Mengambil kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan serta mengetahui 

solusi dari permasalahan yang di teliti. 

Bab ini berisi tentang pengolahan serta analisis dan perhitungan. Yang digunakan 

untuk menghasilkan kestabilan pada lereng tersebut. 

BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini menjelaskan kesimpulan dari hasil analisis dan saran yang 

diperlukan. 
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